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ABSTRAK

Qori Maulidina, NIM: 2108201080, “RESPON MASYARAKAT TERHADAP
TRADISI PERHITUNGAN WETON DALAM PERNIKAHAN DI DESA
PATALA KECAMATAN CILEBAK KABUPATEN KUNINGAN™, 2025.

Pernikahan merupakan sunnatullah yang berlaku pada seluruh makhluk
sebagai sarana berkembang biak dan melestarikan kehidupan. Dalam Islam,
pernikahan adalah akad yang kuat (mitsagan ghalidzan) yang bertujuan untuk
menjalankan perintah Allah SWT. Namun, dalam praktiknya, pernikahan tidak
hanya berlandaskan hukum dan agama, tetapi juga dipengaruhi oleh adat dan
budaya setempat. Salah satu tradisi yang masih dipegang teguh oleh masyarakat
Jawa, khususnya di Desa Patala, Kecamatan Cilebak, Kabupaten Kuningan,
adalah perhitungan weton dalam menentukan kecocokan pasangan dan hari baik
pernikahan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi rumusan masalah yakni: Bagaimana respon masyarakat Desa Patala,
Kecamatan Cilebak, kabupaten Kuningan terhadap tradisi perhitungan weton
dalam perencanaan pernikahan, Apa dampak tradisi perhitungan weton terhadap
proses sosial dan budaya pernikahan di Desa Patala, Kecamatan Cilecbak,
Kabupaten Kuningan, Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi
perhitungan weton dalam pernikahan. Jenis penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan empiris. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan tokoh adat, tokoh agama, serta
warga Desa Patala, Kecamatan Cilebak, Kabupaten Kuningan.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, masyarakat
memiliki respon yang beragam terhadap perhitungan weton dalam pernikahan.
Sebagian besar masih mempertahankan tradisi ini sebagai warisan budaya yang
dipercaya dapat membawa keberkahan, sementara yang lain hanya
melaksanakannya sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur, bahkan
beberapa masyarakat tidak meyakini dan tidak pula menjalankan praktik
perhitungan weton dalam menentukan hari baik pernikahan. Kedua, Tradisi
weton dalam pernikahan di Desa Patala memiliki dampak penting baik dalam
aspek sosial maupun budaya. Secara sosial, tradisi ini mempererat hubungan
antar keluarga dan komunitas, namun juga menimbulkan perbedaan pandangan
antar generasi sedangkan secara budaya weton melestarikan adat dan
mempengaruhi tata cara pernikahan, meskipun penerapannya semakin fleksibel.
Namun, tradisi ini tetap dihormati sebagai bagian dari identitas budaya yang
menjaga keharmonisan sosial. Ketiga, Dalam pandangan hukum Islam, tradisi
perhitungan weton dalam pernikahan masyarakat Desa Patala diperbolehkan selama
tidak bertentangan dengan syariat Islam. Tradisi ini termasuk ‘Urf Shohih karena sesuai
dengan ajaran Islam, diterima masyarakat, dan telah berlangsung sejak lama. Tradisi
weton dianggap sebagai ikhtiar untuk mencari kebaikan, mencegah keburukan, serta
melestarikan kearifan lokal.

Kata kunci: Pernikahan, Weton, Respon Masyarakat



ABSTRACT

Qori  Maulidina, NIM: 2108201080, "PUBLIC RESPONSE TO THE
TRADITION OF WETON CALCULATION IN MARRIAGES IN PATALA
VILLAGE, CILEBAK DISTRICT, KUNINGAN DISTRICT", 2025.

Marriage is a sunnatullah that applies to all creatures as a means of
reproduction and preserving life. In Islam, marriage is a strong contract
(mitsagan ghalidzan) which aims to carry out the commands of Allah SWT.
However, in practice, marriage is not only based on law and religion, but is also
influenced by local customs and culture. One tradition that is still firmly adhered
to by the Javanese people, especially in Patala Village, Cilebak District,
Kuningan Regency, is the weton calculation in determining the compatibility of a
couple and the auspicious day of the wedding.

This research aims to answer the questions that form the problem
formulation, namely: How do the people of Patala Village, Cilebak District,
Kuningan Regency respond to the weton calculation tradition in wedding
planning, What is the impact of the weton calculation tradition on the social and
cultural process of weddings in Patala Village, Cilecbak District , Kuningan
Regency, How does Islamic law view the tradition of calculating weton in
marriage. This type of research uses qualitative methods with an empirical
approach. Data was collected through observation, interviews and documentation
involving community leaders, religious leaders and residents of Patala Village,
Cilebak District, Kuningan Regency.

The results of this research show that: First, people have varying
responses to the calculation of weton in marriage. Most still maintain this
tradition as a cultural heritage that is believed to bring blessings, while others
only carry it out as a form of respect for their ancestors, some people even do not
believe in it and do not carry out the practice of calculating weton in determining
auspicious wedding days. Second, the weton tradition in weddings in Patala
Village has an important impact both in social and cultural aspects. Socially, this
tradition strengthens relations between families and communities, but also gives
rise to differences in views between generations, while culturally weton preserves
customs and influences marriage procedures, although its application is
increasingly flexible. However, this tradition is still respected as part of cultural
identity that maintains social harmony. Third, In the view of Islamic law, the
tradition of calculating weton in marriages for the people of Patala Village is
permitted as long as it does not conflict with Islamic law. This tradition is
included in 'Urf Shohih because it is in accordance with Islamic teachings,
accepted by society, and has been going on for a long time. The weton tradition is
considered an effort to seek good, prevent evil, and preserve local wisdom.

Keywords: Marriage, Weton, Community Response
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NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syariah

UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon
Di Cirebon

Assalamu’alaikum Wry. Wh.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi
saudara/i Qori Maulidina, NIM: 2108201080 dengan judul “RESPON
MASYARAKAT TERHADAP TRADISI PERHITUNGAN WETON
DALAM PERNIKAHAN DI DESA PATALA KECAMATAN CILEBAK
KABUPATEN KUNINGAN”, Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut diatas
sudah dapat diajukan pada Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah Universitas

Islam Negeri (UIN) Siber Syekh Nurjati Cirebon untuk di munagosyahkan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul "RESPON
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KATA PERSEMBAHAN

Puji beserta syukur saya panjatkan kehadirat Allah Swt. atas segala
rahmat, hikmah dan kehendaknya-Nya sehingga saya diberikan karunia
kemampuan untuk berfikir, bersabar, dan diberi kekuatan hingga akhirnya mampu
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dan semoga dengan selesainya
penyusunan skripsi ini menjadi langkah yang baik bagi saya dalam mencapai cita-
cita saya.

Dengan penuh rasa hormat dan terima kasih, skripsi ini saya
persembahkan kepada bapak saya, Bapak K. Edi Kusmanto, yang dengan segala
perjuangan, kerja keras, serta doa yang tak henti-hentinya telah mengorbankan
banyak hal demi pendidikan dan masa depan saya. Setiap tetes keringat dan usaha
beliau menjadi penyemangat bagi saya untuk terus berjuang dan tidak menyerah
dalam menghadapi segala rintangan.

Tak lupa, ungkapan terima kasih yang mendalam saya sampaikan kepada
ibu saya, Ibu Uning, yang dengan kasih sayang, kesabaran, serta doa-doa tulusnya
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Sebagai bentuk doa dan harapan terbaik bagi kedua orang tua saya, saya
memohon kepada Allah SWT:

| Jhia (Al LaS Lagaa 33 G5y oA D880 &)

Artinya:  “Tuhanku, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku.
Sayangilah keduanya sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu

aku kecil.”

Aamiin ya Rabbal ‘Alamiin.
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